
48 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



49 
 

 

 

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perizinan 

Persiapan 

Pembuatan simplisia 

daun mantangan 

Pengujian 

Pengumpulan data 

Pengajuan izin penelitian di 

Laboratorium Farmakognosi dan Kimia 

Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan 

Tanjungkarang, Laboratorium Jurusan 

laboratorium medik Politeknik 

Kesehatan Tanjungkarang 

Sampel daun mantangan diidentifikasi 

di Laboratorium Farmakognosi Jurusan 

Farmasi Politeknik Kesehatan 

Tanjungkarang 

Sampel daun mantangan dikeringakan 

di bawah sinar matahari dengan ditutup 

kain hitam. 

Dilakukan pengujian Flavonoid 

menggunakan reagen dan menggunakan 

metode Hardborne menggunakan 

kromatografi lapis tipis dengan 

menggunakan pengembang florestal.

  

Analisis data 

Data dikumpulkan diperoleh dari hasil 

uji pengujian kromatografi lapis tipis 

dengan menggunakan pengembang 

florestal di bawah sinar UV.  

Data yang diperoleh disajikan dalam 

bentuk tabel berupa hasil penapisan 

fitokimia daun mantangan 

menggunakan metode KLT  
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Lampiran 3. Perhitungan  

 

a. Perhitungan Pembuatan Pengembang Forestal 

Asam asetat : HCl pekat : air dengan perbandingan 30 : 3 : 1 

Untuk pembuatan 100 ml eluen, dan diambil larutan menggunakan gelas 

ukur : 

Asam asetat : 30/34 x 100 ml =88,2 mL 

HCl pekat    : 3/34 x 100 ml = 8,8 mL 

Air    : 1/34 x 100 ml = 2,9 mL 

 

b. Perhitungan Pembuatan Larutan HCl 2 M 

Untuk pembuatan 250 mL HCl 2 M 

Densitas 1,19 kg/ liter  artinya mssa 1 ltr HCl 37 % adalah sebesar 1,19 kg 

 Massa sebenarnya : 

 a = 37 % x 1,19 kg/liter 

 a = 0,4403  kg 

 a = 440,3 gram 

Molaritas HCl 37% perl Liter : 

 M= 440,3  x 1000  

      36,5        1000  

 M= 12,063 

Rumus Pengenceran : 

V1 x M1        =  V2 X M2 

V1 X 12,063 = 250 X 2 

V1 =500 / 12,063 

V1 = 41,44 mL 

Jadi volume larutan yang harus diambil untuk membuat konsentrasi HCl 2 

M sebnyak 250 ml dari larutan pekat (37 %) adalah sebanyak  41,44 mL. 
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Lampiran 4. Identifikasi Tanaman Mantangan (Merremia peltata (L.) 

Merr.) 

IDENTIFIKASI TUMBUHAN 
 

Literatur : Daun mantangan memiliki lebar sekitar 7 cm sampai 30 cm. 

Tanaman mantangan memiliki ciri yaitu dapat tumbuh tinggi hingga 

mencapai ketinggian 30 meter, tanaman ini tumbuh merambat, memiliki 

daun berbangun jantung sampai dengan bulat, tekstur daun halus. Pangkal 

daun mantangan berbentuk bulat ataupun hati. Memiliki daun yang 

berwarna merah marun ketika daun masih muda. Tulang daun mantangan 

menyirip dan berwarna merah marun, dapat terlihat jelas pada bagian 

belakang daun mantangan. Tepi daun rata. Ciri khas pada daun ini yaitu 

tangkai daun berada dibagian tengah atau peltate. Batang Merremia 

peltata ketika muda tampak berwarna marun lalu hijau lunak, tumbuh 

menjadi batang berwarna hijau dan lebih keras (padat berisi), lalu terus 

tumbuh berwarna coklat dan semakin keras berkayu. Akar tidak akan 

dijumpai ketika sulur batang hanya menyentuh atau merambati batang 

tanaman lain atau tiang-tiang penyangga (Van Ooststroom dan Hoogland, 

dalam Van Steenis , 1954) 
 
Hasil :  

No. Bagian Tanaman Gambar Ket. 

1. 

Gambar daun mantangan 

tampak depan 

 
 

Daun berbangun 

jantung sampai 

dengan bulat, 

tekstur daun 

halus 

2. 

Gambar daun mantangan 

tampak belakang 

 
 

 

Tulang daun 

mantangan 

menyirip dan 

berwarnamerah 

marun 
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No. Bagian Tanaman Gambar Ket. 

3. 

 

Batang daun tumbuhan 

mantangan 

 

 
 

Batang 

Merremia 

peltata ketika 

muda tampak 

berwarna marun 

lalu hijau lunak 

4. 

Tumbuhan  mantangan 

 
 

Tumbuhan 

mantangan 

tumbuh 

merambat 

5. 

Bunga Merremia peltata 

(L.) Merr  

 

Bunga berwarna 

kuning 
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Lampiran 5. Literatur Identifikasi Tanaman Mantangan (Merremia peltata 

(L.) Merr.)  
 

Lampiran berikut mendukung lampiran 3. 
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Lampiran 6. Skema Kerja Identifikasi Menggunakan Kromatografi Lapis 

Tipis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hidrolisis jaringan tumbuhan 

menggunakan HCl 2M dan 

dipanaskan selama 30 menit pada 

suhu 100
o
C 

Ekstrak didinginkan, disaring, dan 

diekstraksi dengan etil asetat 

menggunakan corong pisah 

Ekstrak diuapkan sampai kering dan 

ditambahkan etanol 1-2 tetes dan 

dikromatografi menggunakan 

pengembang florestal 

Pengukuran Rf dan identifikasi 

warna di bawah sinar UV 
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Lampiran 7. Pembuatan simplisia 

No. Tahapan Gambar 

1. Sampling tumbuhan: 

 a. Gambar daun tampak depan 

b. Gambar daun tampak belakang 

a.  

  b.  

 

2. 

Pencucian daun mantangan 

 

 

3. Daun mantangan yang telah dirajang 
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No. Tahapan Gambar 

4. Penjemuran daun mantangan ditutup dengan 

kain hitam 

 

 

5. 

Daun mantangan yang dihaluskan 

menggunakan blender 

 

 

6. Daun mantangan yang telah dihaluskan 

 

 

7. 

Pengayakan daun mantangan 
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Lampiran 8. Skrining Fitokimia Flavonoid 

No. Tahapan Gambar 

1. Penimbangan Mg 

 

2. Penimbangan serbuk simplisia daun 

mantangan 

 

3. 

 

Penambahan air panas 

 

 

4. 

 

Serbuk daun mantangan didihkan dengan 

menggunakan air di atas hot plate 
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No. Hasil Pembanding Gambar 

5. Hasil percobaan 1 

 
 

6. Hasil percobaan 2 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lapisan amil 
alkohol 

Lapisan amil 
alkohol 
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Lampiran 9. Ekstraksi Serbuk Simplisia Daun Mantangan 

No. Tahapan Gambar 

1. Penimbangan serbuk simplisia 

 

2. Perendaman serbuk simplisia menggunakan  

HCl 2M 

 

3. 

 

Pemanasan selama 30-40 menit 

 

 

4. Penyaringan ekstrak 
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No. Tahapan Gambar 

5. Ekstraksi menggunakan corong pisah 

 

6. 

 

Penguapan ekstrak di atas waterbath 

 

 

7. 

 

Ekstrak daun mantangan 
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 Lampiran 10. Kromatografi Lapis Tipis 

No. Tahapan Gambar 

1. 

 

 

Aktivasi lempeng KLT F254 

 

 

2. Penjenuhan chamber menggunakan kertas saring 

 

3. 

 

Penetesan ekstrak menggunakan etanol  

 

 

4. Penotolan lempeng menggunakan pipa kapiler 
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No. Tahapan Gambar 

5. Lempeng yang telah diberi totolan ekstrak 

 

6. Elusi lempeng KLT yang telah diberi totolan 

 

7. Noda totolan mulai ber-elusi 

 

8. Hasi elusi 
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No. Tahapan Gambar 

9. Noda bercak di bawah lampu UV 
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Lampiran 11. Penentuan Spot dan Rf 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 

Jarak yang ditempuh komponen diukur dengan cara berikut :  

 Dibuat kotak pada titik terluar noda 

 Dibuat diagonal seperti pada gambar 

 Jarak yang ditempuh komponen diukur dari garis awal hingga titik tengah 

diagonal  

 

 

 

 

 

 

 

Jarak yang ditempuh pelarut 

Jarak yang ditempuh komponen 
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Lampiran 12. Noda dan Rf Kromatografi Lapis Tipis
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Lampuran 13. Hasil Kromatografi Lapis Tipis 

No. Warna Noda Tanpa Lampu UV Warna Noda di Bawah Lampu UV 

1. 

 
 

 

2. 

 
 

 

3. 
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No. Warna Noda Tanpa Lampu UV Warna Noda di Bawah Lampu UV 

4. 

  
 

5. 

  
 

6. 
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Lampiran 14. Lembar Konsultasi Laporan Tugas Akhir 
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Lampiran 15. Lembar Perbaikan Seminar Hasil Tugas Akhir 

 

 


